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KITAB TENTANG MIMPI 


Bab: Mimpi Nabi Muhammad SAW 



1520- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘ Pada suatu malam, aku bermimpi sebagaimana lazimnya 
orang yang bermimpi. Dalam mimpi itu aku seperti berada di rumah 
Uqbah bin Rafi ’. Setelah itu aku diberi kurma berkwalitas baik jenis Abu 
Thaab. 

Maka aku pun menafsirkan mimpi tersebut bahwasanya kita akan 
mendapatkan kemuliaan di dunia dan akhirat serta agama kita adalah 
agama yang baik dan benar.' ” {Muslim 7/57} 



Mukhtashar Shahih Muslim — 1 233 1 





1521- Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dari Nabi SAW bahwasanya beliau 
bersabda, “ Dahulu aku pernah bermimpi bahwasanya aku pergi hijrah 
dari kota Makkah menuju suatu negeri yang banyak pohon kurmanya. 
Sungguh aku menduga bahwasanya negeri itu adalah Yamamah atau 
Hajar, tetapi ternyata itu adalah kota Madinah {Yatsrib}. 


Dalam mimpi itu, aku juga terlihat menghunus pedang. Tiba-tiba 
bagian tengah pedang itu patah dan ternyata itu adalah musibah yang 
menimpa orang-orang mukmin pada perang Uhud. 


Setelah itu, aku pun terlihat menghunus pedang lagi dan ternyata 
pedang itu lebih baik dari yang semula. Itulah kemenangan yang 
diberikan Allah dan bersatunya orang-orang mukmin. 

Selain itu, dalam mimpi itu pula, aku melihat sapi — dan Allah 
Mahabaik. Ternyata tafsiran mimpi itu adalah bahwa orang-orang 
mukmin yang mati syahid dalam perang Uhud dan pahala yang 
diberikan Allah sesudah itu, serta pahala kejujuran pada perang Badar 
yang diberikan Allah setelahnya." {Muslim 7/57} 


Bab: Mimpi Nabi Muhammad Tentang Musailamah Al Kadzdzab 

dan ‘Ansi Al Kadzdzab 
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1522- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Pada masa Nabi Muhammad 
SAW, Musailamah Al Kadzdzab pernah datang ke Madinah. 
Sesampainya di sana, dia berkata, ‘Kalau Muhmmad mau mewariskan 
urusan kenabiannya kepadaku, niscaya aku akan mau mengikuti 
ajarannya.’ 

Musailamah datang ke Madinah bersama dengan beberapa orang 
dari kaumnya. Kemudian Rasulullah SAW dan Tsabit bin Qais bin 
Syammas menyambut kedatangannya, kebetulan pada saat itu beliau 
sedang memegang sebilah pelepah kurma. 

Setelah berhadapan dengan Musailamah dan para pengikutnya, 
Rasulullah SAW berkata, ‘ Hai Musailamah, seandainya kami meminta 
agar aku memberikan sepotong pelepah kurma ini kepadamu, tentu aku 
tidak akan pernah memberikannya. 

Apabila jika kamu meminta urusan Allah ini kepadaku, tentunya 
aku lebih tidak akan pernah memberikannya kepadamu. 

Jika kamu tidak akan mematuhi perintah dan ajaran Allah, niscaya 
Dia pasti akan membinasakanmu. 

Hai Musailamah, sungguh aku telah melihat tentang 
kebinasaanmu, sebagaimana yang aku saksikan dalam mimpiku itu. 


Mukhtashar Shahih Muslim — 235 




Inilah Tsabit yang akan menggantikanku untuk menjawab 
tantanganmu. 

Kemudian Rasulullah pergi meninggalkan Musailamah Al 
Kadzdzab. 

Ibnu Abbas berkata, “Saya pemah bertanya tentang ucapan Nabi 
Muhammad tersebut, yaitu tentang mimpi beliau yang berhubungan 
dengan Musailamah Al Kadzdzab, maka Abu Hurairah berkata 
bahwasanya Rasulullah telah bersabda, ‘ Ketika sedang tidur, aku 
bermimpi bahwa di kedua belah tanganku ada dua buah gelang emas. 
Maka aku merasa gelisah dengan keberadaan dua buah gelang itu. 

Kemudian aku diberi wahyu dalam tidurku tersebut agar aku 
meniup kedua gelang tersebut. Lalu aku pun meniupnya hingga kedua 
gelang tersebut hilang dari pandangan mata. 

Dari mimpi tersebut aku menafsirkan bahwasanya dua buah gelang 
tersebut adalah dua orang pembohong {nabi} palsu yang akan muncul 


dan yang lainnya adalah Musailamah 

hr {Muslim 7/57-58} 


Bab: Sabda Nabi Muhammad, ‘Barang Siapa Melihatku dalam 


Mimpi, maka Ia Benar-benar telah Melihatku 
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1523- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Saya pemah mendengar 
Rasulullah bersabda, l Barang siapa meliahtku dalam mimpi, maka ia 


30 Para ulama berpendapat bahwasanya Tsabit bin Qais itu adalah juru bicara Rasulullah SAW 
yang siap “melayani” tantangan debat para duta-duta utusan negeri lain. 
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telah melihatku dalam keadaan terjaga, karena syetan tidak dapat 

menyerupaiku. ’ 

Abu Hurairah berkata, “Abu Salamah berkomentar, ‘Kata Abu 
Qatadah, Rasulullah SAW telah bersabda, ‘‘Barang siapa melihatku 
{ dalam tidur}, maka ia benar-benar telah melihatku. ’ ” {Muslim 7/54} 


Bab: Mimpi Baik Itu dari Allah dan Mimpi Buruk Itu dari Syetan 



1524- Dari Abu Salamah, dia berkata, “Saya pemah mendengar Abu 
Qatadah mengatakan, ‘Saya pemah mendengar Rasulullah bersabda, 
‘ Mimpi baik itu dari Allah dan mimpi buruk itu dari syetan. Apabila 
kamu bermimpi dengan sesuatu yang tidak kamu sukai, maka meludahlah 
tiga kali ke sebelah kiri dan berlindunglah kepada Allah dari kejahatan 
tersebut. 

Dengan demikian, maka mimpi buruk itu tidak akan mendatangkan 
mara bahaya kepadanya ’ 

Abu Salamah berkata, “Saya pemah bermimpi yang saya rasa lebih 
berat daripada gunung. Mimpi saya itu cocok dengan hadits yang pemah 
saya dengar tersebut, sehingga saya tidak memperdulikannya.” {Muslim 
7/51} 
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Bab: Mimpi yang Benar adalah dari Allah, Barang Siapa 
Bermimpi yang Tidak Ia Sukai, Maka Janganlah Menceritakan 

kepada Orang Lain 



1525- Dari Abu Salamah, dia berkata, “Saya pernah bermimpi yang 
membuat saya sedih. Setelah itu, saya bertemu Abu Qatadah. Lalu ia pun 
mengatakan kepada saya, ‘Saya juga pernah bermimpi yang membuat 
saya sedih, sehingga saya mendengar Rasulullah bersabda, 
* Sesungguhnya mimpi yang baik itu adalah dari Allah. Apabila kamu 
bermimpi yang kamu senangi, maka janganlah ceritakan kecuali kepada 
orang yang senang kepadamu. 

Jika kamu bermimpi yang tidak kamu sukai, maka meludahlah tiga 
kali ke kiri dan berlindunglah kepada Allah dari kejahatan syetan dan 
keburukan mimpi tersebut serta janganlah kamu menceritakannya 
kepada orang lain. Dengan demikian, mimpi tersebut tidak akan 
mencelakakanmu.'" {Muslim 7/51-52} 
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Bab: Apabila Ada Orang Bermimpi Tentang Sesuatu yang Tidak 
Disukai, maka Hendaklah Ia Berlindung Kepada Allah dan 

Mengubah Posisi Tidurnya 



1526- Dari Jabir RA dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, Apabila 

ada seseorang yang bermimpi yang tidak disukainya , maka hendaklah ia 
meludah tiga kali ke kiri dan berlindung kepada Allah tiga kali, 
kemudian mengubah posisi tidurnya. ” {Muslim 7/52} 


Bab: Mimpi Orang Mukmin Itu adalah Satu Bagian dari Empat 

Puluh Enam Bagian Kenabian 



1527- Dari Ubadah bin Shamit RA, dia berkata, ‘Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘ Mimpi orang mukmin itu adalah satu bagian dari empat puluh 
enam bagian kenabian” {Muslim 7/53} 


31 Asalnya ada tambahan kata tk yang tercela”, tetapi dalam hadits Muslim tidak ada. Begitu 
pula menurut beberapa imam yang mengeluarkan hadits ini seperti Imam Ahmad, Abu Daud, 

dan Ibnu Majah. 

__ 

Dalam hadits selanjutnya disebutkan tk ada empat puluh lima bagian kenabian”. Tetapi di 
luar dua kitab hadits shahih, Bukhari dan Muslim, ada jumlah yang banyak. 

Para ulama telah menerangkan bahwa perbedaan ini kembali kepada perbedaan orang yang 
memandangnya. Semakin ia bertambah shalih, maka bagian jumlahnya lebih sedikit. Wallahu 
A ’larru 
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Bab: Apabila Kiamat Telah Dekat, maka Mimpi Seorang Muslim 

Jarang yang Tidak Benar 



1528- Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi Muhammad SAW beliau telah 
bersabda, ''“'Apabila hari kiamat sudah dekat, maka jarang mimpi seorang 
muslim yang tidak benar dan orang yang paling benar mimpinya adalah 
orang yang paling benar bicaranya . 

Mimpi seorang muslim adalah satu bagian dari empat puluh lima 
bagian kenabian. Mimpi itu sendiri terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

1 }. Mimpi yang baik adalah berita gembira dari Allah. 

2}. Mimpi yang menyedihkan adalah dari syetan. 

3}. Mimpi dari bisikan {angan-angan} dari diri sendiri. 

Apabila ada seseorang yang bermimpi yang tidak ia sukai, maka 
bangunlah dan laksanakan shalat serta jangan menceritakan mimpinya 
kepada orang lain. 

Lalu Rasulullah menambahkan, “ Aku suka ikatan, tetapi aku tidak 
suka belenggu. Ikatan maksudnya adalah kemantapan dalam beragama.'" 

Kata perawi hadits ini, “Saya tidak atahu apakah ini hadits ataukah 
ucapan Ibnu Sirin.” {Muslim 7/52} 


31 Dalam riwayat Imam Tirmidzi dikatakan “Pada akhir jaman kelak, mimpi orang mukmin 
itu jarang berdusta.” 
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Bab: Perihal T akwil Mimpi 




1529- Dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, Ibnu Abbas RA telah 
menceritakan bahwasanya ada seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah SAW sambil menuturkan ceritanya, “Ya Rasulullah, tadi 
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malam saya bermimpi melihat setumpuk awan meneteskan minyak samin 
dan madu. Saya melihat orang-orang menadahkan tangannya ke arah 
awan tersebut. 


Di antara mereka ada yang mendapat banyak dan ada di antara 
mereka yang mendapat sedikit. 

Saya melihat pula seutas tali terulur dari langit sampai ke bumi. 

Saya melihat pula engkau tengah memegang tali tersebut dan 
setelah itu engkau langsung naik ke atas. Lalu ada seseorang yang turut 
pula memegang tali itu dan ia pun turut pula naik ke atas. 

Lalu ada pula seseorang yang turut memegang tali itu dan naik ke 

atas. 

Kemudian ada lagi seseorang yang turut memegang tali itu, namun 
sayang, tali itu terputus. Lalu ia sambung tali tersebut dan akhirnya ia 
naik ke atas.” 

Abu Bakar berkata, “Ya Rasulullah, demi Allah, saya mohon 
kepada engkau agar mengizinkan saya untuk menafsirkan arti mimpi itu.” 

Rasulullah menjawab, “ Silahkan hai Abu Bakar!” 

“Awan yang ada dalam mimpi itu,“ ungkap Abu Bakar, “adalah 
Islam. Sedangkan minyak samin dan dan madu yang menetes dari awan 
itu adalah Al Qur'an yang manis dan lembut. 

Adapun apa yang ditadah oleh orang-orang dalam mimpi itu 
maksudnya adalah orang yang mendapat pemahaman dari Al Qur'an, ada 
yang mendapat pemahaman yang banyak ada pula yang mendapat 
pemahaman sedikit. 

Sedangkan tali yang terulur dari langit itu adalah kebenaran yang 
engkau bawa dan engkau yakini ya Rasulullah, hingga dengannya Allah 
meninggikan derajat Engkau. 

Kemudian tali {kebenaran} itu dipegang pula oleh orang setelah 
engkau, sehingga dengannya ia memperoleh derajat yang tinggi. 

Lalu tali {kebenaran} itu pun diikuti pula oleh orang lain, hingga 
dengannya ia pun mencapai derajat yang tinggi. 

Kemudian tali {kebenaran} itu diikuti oleh yang lain, tetapi tiba- 
tiba terputus. Maka ia pun berusaha untuk menyambungnya lagi, hingga 
tersambung, dan ia pun memperoleh derajat yang tinggi pula. 
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Ya Rasulullah, beritahukanlah kepada saya, tafsir mimpi saya yang 
manakah yang benar dan yang salah?” 

Lalu Rasulullah SAW menjawab, “ Wahai Abu Bakar, tafsir 
mimpimu ada sebagian yang benar dan ada sebagian yang salah. ” 

Abu Bakar mendesak seraya berkata, “Demi Allah ya Rasulullah, 
beritahukanlah kepada saya, manakah yang benar dan manakah yang 
salah?” 

Rasulullah bersabda, “ Janganlah kamu bersumpah {dalam masalah 

tafsir mimpi ini}!” {Muslim 7/55-56} 


Bab: Jangan Memberitahukan Perlakuan Syetan dalam 

Tidur/Mimpi 



1530- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Pada suatu ketika, ada 
seorang Arab pedalaman datang kepada Rasulullah sambil berkata, ‘Ya 
Rasulullah, saya pernah bermimpi bahwasanya kepala saya terpenggal. 
Setelah itu, kepala saya menggelinding dan saya pun mengikuti kemana 
perginya. ’ 

Rasulullah berkata kepada orang tersebut, “ Janganlah kamu 
ceritakan permainan syetan denganmu dalam tidur/mimpimu kepada 
orang lain!" 

Jabir berkata, “Setelah itu, saya mendengar Rasulullah SAW 
berkhutbah, ‘ Jangan ada seseorang diantara kamu semua yang 
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menceritakan permainan syetan dengannya dalam tidur/mimpinya 

{Muslim 7/55} 








